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ABSTRACT 
 

This research aims to know the form of coalition that made of PSI towards Bali Governor 
Election in 2018.. This theory used is Coalition Theories by Arend Lijphart. This research uses 
qualitative methods with descriptive explanative type. This research find out that, coalition will 
form that are both connected that is, composed of parties that are adjacent on the policy scale 
and devoid of unnecessary partners. PSI formed a coalition by considering personal networks 
between political party elites where they helped communicate the party politics to form a 
coalition and carry Rai Mantra as a candidate for Bali Governor Election. Second, the 
harmonization of the DPP and DPW, where the coalition itself could not be possible if it did not 
get approval from DPP. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada tahun 2018 Pilkada Serentak 

telah diselenggarakan di Indonesia dengan 
171 daerah yang mengikuti Pilkada Bupati, 
Walikota dan Gubernur. Provinsi Bali telah 
menyelenggarakan Pemilihan Gubernur 
serta Pilkada di dua kabupaten yakni 
Kabupaten Gianyar dan Klungkung. 
Umumnya dalam Pemilihan Kepala Daerah, 
partai politik membentuk koalisi untuk 
mengusung kandidat pasangan calon 
gubernur dan wakil gubernur. 

Saat penyelenggaraan Pemilihan 
Gubernur Bali 2018, PDI-P mengusung I 
Wayan Koster-Cokorda Artha Ardhana 
Sukawati (Koster-Ace) bersama dengan 
partai koalisinya yaitu Hanura, PAN,PKPI 
serta partai non parlemen yakni PPP dan 
PKB. Kandidat Ida Bagus Rai 
Dharmawijaya Mantra-I Ketut Sudikerta 
(Mantra-Kerta) diusung oleh Koalisi Rakyat 
Bali. Koalisi Rakyat Bali terdiri dari partai 

pengusung yakni Partai Golkar, NasDem, 
Demokrat, Gerindra dan partai pendukung 
non-parlemen yakni PKS, PBB, Perindo 
dan PSI. 

Koalisi Rakyat Bali diprakarsai oleh 
Partai NasDem, Gerindra, Demokrat serta 
partai kecil yang ingin menempatkan Rai 
Mantra sebagai kandidat gubernur. Partai 
Golkar pada awalnya mencetuskan calon 
gubernur yang berbeda, yakni SGB 
(Sudikerta Gubernur Bali) dengan Koalisi 
Bali Mandara. Namun hal tersebut 
dibatalkan, karena gagal mendapatkan 
rekomendasi dari DPP Golkar pusat. 
Sebelumnya Koalisi Bali Mandara 
merupakan koalisi yang memenangkan 
Mangku Pastika dan Ketut Sudikerta dalam 
Pemilihan Gubernur Bali 2013. Koalisi ini 
terdiri dari Partai Golkar, Demokrat, PAN, 
Gerindra, Hanura, PKPI, PKPB, PNBK dan 
Partai Karya Perjuangan. 
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Koalisi Rakyat Bali dalam 
perjalanannya sempat mengalami 
perpecahan antara partai pengusung. 
Beberapa partai politik seperti Perindo, 
Hanura, PKPI dan Golkar membentuk 
Koalisi bernama Koalisi Bali Dwipa Jaya. 
Koalisi ini terbentuk karena di dalam Koalisi 
Rakyat Bali figure Ketut Sudikerta 
ditempatkan di posisi calon wakil gubernur. 
Koalisi ini mengusung Ketut Sudikerta 
dengan Gede Pasek Suardika (Kerta-
Pasek) yang merupakan representasi dari 
figur Bali Selatan dan Bali Utara. Namun 
pada akhirnya koalisi ini gagal 
direalisasikan karena terdapat perbedaan 
pandangan dalam internal Golkar, dimana 
sebagian pengurus Golkar lebih 
menghendaki mengikuti rekomendasi pusat 
dan mempertahankan Ketut Sudikerta 
sebagai calon wakil gubernur di Koalisi 
Rakyat Bali. 

Perubahan dalam partai pengusung 
dan pendukung dalam Koalisi Rakyat Bali 
terjadi seiring dengan perbedaan 
kepentingan yang dituju. Perombakan tidak 
hanya terjadi dalam kandidat yang akan 
diusung melainkan juga terjadi dalam 
koalisi partai politik. Hal ini ditunjukkan 
dengan berpindahnya Hanura, PKPI dan 
PAN ke dalam Koalisi PDI-P. Hal ini 
disebabkan oleh kegagalan komunikasi dan 
perbedaan figur yang ingin diusung. 

Bergabungnya partai baru yakni Partai 
Solidaritas Indonesia ke dalam Koalisi 
Rakyat Bali menjadi fokus penelitian. PSI 
merupakan partai pendatang baru yang 
belum memiliki kursi di parlemen serta 
belum memiliki basis massa yang cukup 
terlihat di Bali. Sebelum resmi bergabung 

dengan Koalisi Rakyat Bali, ada beberapa 
nama seperti Wayan Koster, Ketut 
Sudikerta, Rai Mantra dan Gede Pasek 
Suardika yang mendapatkan dukungan 
mayoritas dari kader PSI Bali. Dukungan 
PSI diberikan langsung oleh Ketua Umum 
PSI yakni Grace Natalie. PSI menyerahkan 
rekomendasi terhadap dua kandidat 
kontestan pemilihan umum yakni kepada 
pasangan Mantra-Kerta dan I Nyoman 
Suwirta. Selain itu, PSI memberikan 
rekomendasi program kerja bagi pasangan 
Mantra-Kerta, diantaranya mengenai 
pelestarian lingkungan dan budaya serta 
membenahi sistem pelayanan publik. 

Pembentukan koalisi dalam Pemilihan 
Gubernur tidak terlepas dari campur tangan 
DPP. Dibentuknya pola koalisi yang 
berbeda antara pusat dan daerah 
menunjukkan kebebasan dan kewenangan 
dalam penentuan kebijakan berkoalisi dan 
pengusungan kandidat. Pertimbangan dan 
kalkulasi PSI dalam pola pembentukan 
koalisi belum terlihat jelas. 
2.  KAJIAN PUSTAKA 

Pemilihan Gubernur Bali 2018 

 Pada tahun 2018 telah diadakan 
Pemilhan Gubernur periode 2018-2023, hal 
ini dikarenakan masa bakti Made Mangku 
Pastika selaku Gubernur Bali terpilih 2014-
2019 telah berakhir. Dua pasangan calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur 
mendeklarasikan pencalonannya. 
Pasangan I Wayan Koster-Cokorda Artha 
Ardhana Sukawati (Koster-Ace) diusung 
oleh partai gabungan PDI-P, Hanura,PAN, 
PKB PPP dan PKPI. Pasangan Ida Bagus 
Rai Dharmawijaya Mantra-I Ketut Sudikerta 
(Mantra-Kerta) diusung oleh Koalisi Rakyat 
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Bali. Pasangan Mantra-Kerta mendapatkan 
dua pulh delapan kursi dukungan di DPRD 
Bali. Terdiri dari Partai Golkar (sebelas 
kursi), Demokrat (delapan kursi), Gerindra 
(tujuh kursi) dan NasDem (dua kursi). 
Pasangan Koster-Ace mengantongi dua 
puluh tujuh kursi yang terdiri dari PDIP (dua 
puluh empat kursi), Hanura (satu kursi), 
dan PKPI (satu kursi). Fenomena yang 
terjadi dalam Pemilihan Gubernur 2018 
yakni terdapat maraknya perilaku politik 
bansos. Bansos digunakan sebagai salah 
satu acuan yang digunakan untuk 
mengkonsolidasikan kemenangan kandidat. 

Selain menggunakan jaringan-jaringan 
organisasi masyarakat, kandidat juga 
memanfaatkan jaringan berbasis soroh 
yakni Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi 
yang merupakan soroh terkuat di Bali. 

Terjadi pergolakan di internal PDI-P yang 
terjadi akibat perbedaan afiliasi 
pengusungan kandidat. Cokorda Ratmadi 
yang merupakan sesepuh dari PDI-P Bali 
menyatakan dukungan kepada Rai Mantra 
daripada kandidat yang diusung oleh PDI-
P.  

I Wayan Koster merupakan anggota DPR-
RI 2014-2019 yang duduk di komisi X yaitu 
bidang pendidikan, olahraga, pariwisata 
dan ekonomi kreatif. Beliau juga 
merupakan Ketua DPD PDI-P Bali. Selain 
itu beliau juga pernah menjabat sebagai 
Wakil Sekretaris Jendral Perhimpunan 
Persada Hindu Indonesia (PERADAH) dan 
Sekretaris Jendral DPP Prajaniti Hindu 
Indonesia. Cokorda Artha Ardhana 
Sukawati merupakan mantan Bupati 
Gianyar dua periode yakni pada 2003-
2013. 

Ida Bagus Rai Dharmawijaya Mantra 
merupakan Walikota Denpasar dua periode 
yakni sejak 2008-2010 dan 2010-2015, 
sedangkan I Ketut Sudikerta merupakan 
petahana dimana beliau menjabat sebagai 
Wakil Gubernur Bali sejak 2013-2018, 
Wakil Bupati Badung 2005-2010 dan 2010-
2013. Hasil rekapitulasi suara oleh KPU 
dalam Pilgub Bali memenangkan pasangan 
Koster-Ace, dengan jumlah perolehan 
suara 1.213.075 dan pasangan Mantra-
Kerta yang diusung oleh KRB memperoleh 
889.930 suara. 

 

 

3. METODELOGI PENELITIAN 
 Penelitian kualitatif menurut Denzin 
dan Lincoln (dalam Salim, 2006 : 34) 
merupakan penelitian yang berupaya 
memahami dan member tafsir pada 
fenomena yang dilihat dari makna yang 
diberikan orang-orang dalam fenomena 
tersebut. Informan dari penelitian ini 
ditentukan dengan pengambilan teknik 
sampling yakni purposive sampling. Peneliti 
memilih narasumber yaitu I Nengah Yasa 
Adi Susanto, Desak Gede Maya Agrevina 
dan A.A Ngurah Gede Widiada. Pertanyaan 
yang diajukan disusun sesuai 
permasalahan terkait mengapa PSI 
berkoalisi dengan Koalisi Rakyat Bali. 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Koalisi Partai Politik Dalam 

Pemilihan Gubernur Bali 
 Provinsi Bali menyelenggarakan 

Pemilihan Gubernur secara langsung untuk 
pertamakalinya pada 9 Juli 2008. Tiga 
pasangan calon yang berkompetisi yakni, I 
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Gede Winasa-Alit Putra, Cokorda Budi 
Suryawan-Nyoman Gede Suweta dan 
Made Mangku Pastika-AA Ngurah 
Puspayoga. Pasangan I Gede Winasa-IGB 
Alit Putra diusung oleh Koalisi Kebangkitan 
Bali yang terdiri dari Partai Demokrat, 
PNBK, PKPI, Partai Pelopor, PKB, PDS, 
PPDI, PPDK. Pasangan Cokorda Budi 
Suryawan-Nyoman Gede Suweta diusung 
oleh Koalisi Bali Dwipa yang diprakarsai 
oleh Partai Golkar, PNI-Marhaenis, PIB, 
PPP, PKPB, PAN. Pasangan Made 
Mangku Pastika-AA Ngurah Puspayoga 
diusung oleh PDI-P.Strategi penjaringan 
pasangan yang dilakukan berbasis dengan 
kewilayahan. Hal ini terlihat dari kombinasi 
yang terbangun dalam pembentukan 
kandidat. Dari peta perolehan suara, 
masing-masing kandidat terlihat jelas 
bahwa faktor identitas kewilayahan menjadi 
variable penting. Pasangan Winasa-Alit 
Putra menang mutlak di di Kabupaten 
Jembrana, wilayah pendukung kuat I Gede 
Winasa. Pasangan Mangku Pastika-AA 
Ngurah Puspayoga memperoleh suara 
mayoritas di daerah kelahirannya, Buleleng. 
Cokorda Budi Suryawan memenangkan 
pertarungan di Kabupaten Gianyar. 

Pada tanggal 15 Mei 2013 telah 
dilaksanakan Pemilihan Gubernur Bali 
untuk kedua kalinya. Dua kandidat 
pasangan calon yang berkontestasi antara 
lain AA Ngurah Puspayoga-Dewa Nyoman 
Sukrawan dan I Made Mangku Pastika-I 
Ketut Sudikerta. Kandidat AA Ngurah 
Puspayoga-Dewa Nyoman Sukrawan 
diusung oleh PDI-P. Pasangan I Made 
Mangku Pastika-I Ketut Sudikerta diusung 
oleh Koalisi Bali Mandara yakni terdiri dari 

partai Demokrat, Golkar, PAN, Partai 
Gerindra, Partai Hanura, PKPI, PKPB, 
PNBK, Partai Karya Perjuangan. 
Fenomena yang terjadi ketika Pilgub 2013 
adalah munculnya organisasi masyarakat 
yang menjalin ikatan dengan masing-
masing kandidat. Pasangan Pasti-Kerta 
memiliki ikatan yang kuat dengan Laskar 
Bali, sedangkan kandidat PAS memiliki 
afiliasi dengan Baladika Bali dan Pemuda 
Bali Bersatu. 

KPUD Provinsi Bali menyatakan 
pasangan urut dua yakni, I Made Mangku 
Pastika dan I Ketut Sudikerta sebagai 
pemenang dalam Pilgub Bali 2013. 
Pasangan calon gubernur yang diusung 
oleh PDI-P AAN Puspayoga-Dewa Nyoman 
Sukrawan menggugat hasil Pilgub Bali 
2013 ke Mahkamah Konstitusi.  

Mahkamah Konstitusi menolak 
permohonan Perselisihan Pemilihan Umum 
(PHPU) Kepala Daerah yang diajukan oleh 
kandidat PAS. Mahkamah Konstitusi tidak 
menemukan adanya indikasi bahwa 
pembukaan kotak suara sebagaimana yang 
dilakukan termohon untuk mengubah 
perolehan suara. Fakta persidangan 
menunjukkan bahwa pembukaan kotak 
suara oleh KPUD Buleleng akhirnya 
dihentikan karena keberatan Panwaslu. 

 
Hubungan antara PSI dengan Partai 

NasDem 
 Hubungan PSI dan Partai NasDem 
mulai terjalin ketika nama Rai Mantra resmi 
diusung oleh Partai NasDem. Partai 
NasDem merupakan partai politik pertama 
yang mendeklarasikan diri dalam 
mengusung Rai Mantra sebagai kandidat 
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gubernur. NasDem menerapkan dua 
strategi dalam mengkonsolidasikan Rai 
Mantra sebagai kandidat gubernur.  
Pertama, melakukan komunikasi politik 
dengan beberapa partai politik, termasuk 
PSI. Komunikasi politik ini dilakukan oleh 
A.A Ngurah Gede Widiada yang 
merupakan politisi senior dari Puri 
Peguyangan. Komunikasi politik yang 
dilakukan oleh NasDem ini berhasil 
menempatkan Rai Mantra sebagai kandidat 
calon gubernur bersama-sama dengan 
Gerindra, Demokrat, dan PSI. Kedua 
melakukan pengggalangan KTP untuk 
mendukung Rai Mantra dari jalur 
perseorangan. Hal ini disebabkan karena 
NasDem hanya memiliki dua kursi, 
sehingga harus mengumpulkan 250.094 
dukungan KTP. Pada saat itu KTP yang 
terkumpul sebanyak 413.610 dukungan 
KTP. 
NasDem juga ikut berkontribusi dalam 
membiayai dana saksi pasangan Mantra-
Kerta yang secara khusus didanai oleh 
Ketua Umum yakni Surya Paloh. NasDem 
mengerahkan saksi inti yang ditujukan 
untuk mengawal TPS pada Pilgub Bali 
2018 lalu. Hal ini didasari atas cita-cita 
mengawal proses dan tahapan pemilihan 
yang demokratis, akurat dan infromasi 
cepat. Deklarasi Barisan Rakyat Saksi 
Semesta (Bara Sita) sebagai terobosan 
NasDem Bali memiliki makna dan filosofi 
tersendiri. Dari filosofi tersebut diharapkan 
ada sikap gotong royong, bergandengan 
tangan dengan setia dari seluruh 
masyarakat Bali untuk menegakkan 
kebenaran dan kejujuran dalam proses 

Pilkada Serentak termasuk Pilgub 2018 Bali 
lalu. 
Saksi Semesta melalui TPS Live ini 
mengajak pemilih dan masyarakat umum 
mendokumentasikan proses pencoblosan 
dan penghitungan suara baik melalui 
pengambilan gambar foto maupun rekaman 
video dengan smart phone masing-masing 
warga. Lalu semua dokumentasi proses 
pencoblosan hingga rekapitulasi 
penghitungan suara diharapkan diunggah 
ke media sosial masing-masing lalu 
dibagikan. Rekaman juga bisa dilakukan 
secara live melalui Facebook Live sehingga 
bisa menjadi TPS Live. Hal ini tentunya 
mampu merekam segala hal yang terjadi di 
TPS. Gerakan Saksi Semesta diharapkan 
membangkitkan kesadaran public untuk ikut 
mewujudkan Pilgub Bali yang jujur dan adil. 
Meski hanya memiliki dua kursi di Dewan 
Provinsi Bali, NasDem tetap bertekad Rai 
Mantra dapat turut serta dalam kontestasi 
Pilgub Bali 2018 lalu. NasDem juga 
menyiapkan Bara Rama (Balai Rakyat Rai 
Mantra). Selain berkoalisi dalam Pilgub Bali 
2018, koalisi antara PSI dan NasDem juga 
terjalin di fraksi DPRD Kota Denpasar yaitu 
Fraksi Restorasi Solidaritas dan di DPRD 
Provinsi Bali. 
 

Implikasi Koalisi PSI dengan Hasil 
Pileg 2019 

PSI merupakan satu-satunya partai 
pendatang baru yang lolos dalam Pileg 
2019. PSI meloloskan satu wakilnya yakni 
Grace Anastasia Surya Widjaja dari dapil 
Denpasar di DPRD Provinsi Bali, serta dua 
wakil yakni Agus Wirajaya dari dapil 
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Denpasar Utara dan Emiliana Sri Wahyuni 
dari dapil Denpasar Selatan. Tiga partai 
baru lainnya yakni Perindo, Berkarya dan 
Garuda gagal meraih kursi di Pileg 2019. 
Suara PSI berhasil mengungguli suara 
Demokrat dan Gerindra. Hal ini 
menunjukkan PSI diterima baik oleh 
masyarakat Kota Denpasar yang 
merupakan daerah heterogen di Bali.  

Pemilihan legislatif yang telah 
diselenggarakan pada 17 April 2019 
memberikan hasil positif kepada PSI di Bali. 
Hal ini tidak terlepas dari koalisi yang 
dibangun ketika Pemilihan Gubernur Bali 
2018. Pengaruh figur Rai Mantra 
memberikan respon yang positif untuk citra 
PSI di Bali. Hal ini dikarenakan figur Rai 
Mantra yang terkenal santun dan bersih 
dari perilaku koruptif. 

PSI juga aktif mensosialisasikan diri di 
media sosial. Hal ini menunjukkan PSI telah 
berhasil diterima oleh masyarakat melalui 
kampanyenya di media sosial. PSI juga 
telah menerima program yakni perjuangan 
bagi perlindungan kaum perempuan dan 
anak, serta pemberdaayaan perempuan. 
Strategi koalisi PSI tentunya berhasil 
dimana dengan bergabung dengan Koalisi 
Rakyat Bali, PSI menjadi lebih mengetahui 
bagaimana situasi di lapangan itu sendiri. 

Strategi yang dilakukan oleh PSI sangat 
bervariasi. Calon legislative dari PSI jarang 
melakukan kampanye terbuka seperti 
melakukan simakrama di banjar ataupun 
pura. PSI lebih banyak melakukan 
kampanye dari pintu ke pintu, karena 
dianggap lebih efektif mendulang suara dan 
lebih mengenal basis konstituen.  

Pileg 2019 merupakan ajang 
pembuktian untuk para partai baru untuk 
mendapatkana basis suara dan 
konstituennya. Penjaringan kader yang 
mumpuni serta pembentukan program-
program yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat memang bukan faktor utama. 

5. KESIMPULAN 
Pembentukan koalisi adalah salah satu 

aspek penting dalam Pemilihan Gubernur 
Bali 2018. Pemilihan Gubernur Bali 2018 
memperlihatkan bahwa ideologi tidak begitu 
penting dalam penjaringan koalisi. Koalisi 
lebih didasari oleh kepentingan elit dan 
koordinasi diantara elit  dalam 
pembentukan koalisi.Koalisi antara PSI 
dengan Koalisi Rakyat Bali bukan 
berdasarkan kesamaan ideologi, hal ini 
terlihat dari ideologi yang berbeda dari 
beberapa partai pengusung. 

PSI mempertimbangkan kedekatan 
personal dengan Partai NasDem untuk 
bergabung dengan Koalisi Rakyat Bali. Hal 
ini juga menunjukkan peran partai NasDem 
yang dominan sebagai penghubung partai-
partai politik ke dalam Koalisi Rakyat Bali. 
Fenomena lintas koalisi juga terjadi dalam 
Pemilihan Gubernur Bali 2018 di mana 
Gerindra, PKS, dan Demokrat bergabung 
dengan NasDem, Golkar, PSI, Perindo. Hal 
ini menunjukkan koalisi tidak kaku dan 
melebur berdasarkan kepentingan dan 
komunikasi antar partai politik pengusung. 
Tidak terdapat dominasi antara partai besar 
dan partai kecil dalam koalisi, semua 
kembali dalam keputusan mayoritas partai 
politik. Dalam hal ini terlihat bagaimana 
NasDem mampu membuat Rai Mantra 
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menjadi kandidat gubernur dan menggeser 
posisi petahana yakni I Ketut Sudikerta. 
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